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Poverty is considered as the inability to meet basic economic needs. This article 

explains the poverty that still exists in Batam and the strategies that can be implemented 

by the government. The purpose of this study is to describe the government's strategy in 

overcoming poverty in Batam City. Anti-poverty strategy which means that the 

government can reduce poverty by creating jobs in labor-intensive sectors. Batam City 

has implemented an anti-poverty social service strategy and community empowerment, 

but so far it has not been successful in reducing the current poverty rate. One of the 

programs implemented by the Batam City government is basic food assistance and 

alleviating uninhabitable houses. Strategic alternative way as Broadcaster, Director of 

the Poor, Social Security and Institutional Empowerment. The method used in this 

research is descriptive. Data collection is done through observation, interviews and 

documentation. Data collection is described using concepts, variables, dimensions and 

metrics. Data analysis uses SWOT analysis to identify strengths, weaknesses and 

challenges to overcome problems. The results of the study show that the government's 

efforts to break down poverty barriers include strengthening regions through the 

national economy, implementing anti-poverty policies and programs in both the 

regional and central government. 

Abstrak 
Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

dasar. Tilisan ini menjelaskan tentang kemiskinan yang masih ada di Batam dan strategi 

yang dapat dilakukan pemmerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan strategi pemerintah dalam mengatasi kemiskinan di Kota Batam. 

Strategi anti kemiskinan yang  berarti bahwa pemerintah dapat mengurangi kemiskinan 

dengan menciptakan lapangan kerja di sektor-sektor padat karya. Kota Batam telah 

menerapkan strategi pelayanan sosial anti kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat, 

namun sejauh ini belum berhasil menurunkan angka kemiskinan saaat ini. Salah satu 

program yang dilaksanakan pemeintah Kota Batam adalah bantuan sembako dan 

renovasi rumah tidak layak huni. Cara strategi alternatif sebagai Penyiar, Direktur Fakir 

Miskin, Jaminan Sosial dan Pemberdayaan Kelembagaan. Metode yang digunakan 

dalam penelirian ini adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dijelaskan dengan menggunakan 

konsep, variabel, dimensi dan metric. Data analisis menggunakan anlisis SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan dan tantangan untuk mengatasi masalah. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa upaya pemerintah untuk mendobrak sekat-sekat kemiskinan 

meliputi penguatan pemerintah daerah melalui perekonomian nasional, implementasi 

kebijakan dan program anti kemiskinan baik di pemrintah daerah maupun pusat. 
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Pendahuluan 

Kemiskinan adalah jika pendapatan 

masyarakat kurang dari satu baris kemiskinan 

tertentu. Kemiskinan juga berarti kurangnya 

kebutuhaninklusi sosial, termasuk isolasi sosial, 

ketergantungan dan ketidakmampuan untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat 

mungkin       (Khomsan, 2015).  

(Statistika, 2020) mendefinisikan 

kemiskinanketidakmampuan untuk memenuhi 

standar minimum kebutuhan dasar yang 

meliputi kebutuhan akan makanan dan BPS 

menghitung tingkat kemiskinan pertingkat 

Konsumsi penduduk untuk kebutuhan pokok. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui 

kebijakan kemiskinan pemerintah,  

menganalisis kemiskinan di Batam, 

melihat bagaimana kemiskinan mempengaruhi 

kesehatan, pendidikan, pertumbuhan ekonomi 

dan pengangguran, dan mengurangi waktu dan 

kemiskinan daerah. Fokus kajian di sini adalah 

pada pertanyaan tentang strategi apa yang 

dilakukan pemerintah untuk masyarakatmiskin 

di Batam dalam rangka menganalisis 

kemiskinan yang terjadi di Batam.  

Badan Pusat Statistik (BPS) 

menggunakan konsep kapasitas untuk 

memenuhi kebutuhan dasar untuk mengukur 

kemiskinan. Dari sudut pandang ekonomi, 

kemiskinan adalah ketidakberdayaan untuk 

memenuhi makanan pokok ketika pendekatan 

ini diambil. Atau dianggap gagal, hanya non- 

makanan kebutuhan diukur dengan biaya. 

Perkembangan kota dipengaruhi oleh proses 

urbanisasi yang terlihat dalam dimensi 

demografi. Pertumbuhan penduduk perkotaan 

juga didorong oleh pertumbuhan penduduk 

alami dan migrasi. Perkembangan tersebut 

disertai dengan perubahan nyata dalam 

perekonomian akibat perubahan pekerjaan dari 

pertanian ke non pertanian, namun 

pembangunan perkotaan dapat dipahami dari 

perspektif sosial melalui perubahan kesadaran 

dan gaya hidup masyarakat.  

Anda dapat membaca dan melihat di 

mana masalah meningkat di Kota Batam dari 

berbagai media. Masalah yang saya hadapi 

adalah jiwa yang tinggal di kolong jembatan, 

angka kemiskinan, meningkatnya angka 

pengangguran, menipisnya sumber air minum, 

banjir di banyak daerah saat musim hujan, 

meningkatnya anak jalanan, meningkatnya 

pengemis, perampokan dan kriminalitas.  

Tabel 1 Jumlah Penduduk Angka 

Kemiskinan Kota Batam Tahun 2017-20221  

Tahun Jumlah Penduduk 

2017 61.000 

2018 67.000 

2019 66.000 

2020 67.000 

2021 77.000 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

Pada Maret 2021, jumlah 

pendudukmiskin di Batam mencapai 77.000. 

Pada Maret 2020, angka kemiskinan meningkat 

sekitar 10.000 orang. Angka kemiskinan Batam 

mencapai 5,05% pada Maret 2021. Tingkat 

pertumbuhan moderat Maret lalu dan sekarang 

di0,30%. Bahkan, perkembangan garis 

kemiskinan sejak Maret 2011 hingga Maret 
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2021 menunjukkan tren yang meningkat. Garis 

kemiskinan pada Maret 2011 hanya Rp 443.164 

perorang. Sedangkan pada Maret 2021 akan 

mencapai Rp740.109 per orang. Dinyatakan 

sebagai persentase, jumlahnya meningkat 67% 

dibandingkan Maret 2011. Jumlah penduduk 

miskin tumbuh lebih lambat dari total populasi. 

Meningkatnya jumlah migran tidak terampil 

telah memperburuk masalah di Batam, di mana 

pengangguran terus meningkat. Hal ini 

dipengaruhi oleh banyaknya pencari kerja yang 

datang dari luar Batam. Selain itu, persaingan 

kerja di Kota Batam terus meningkat. Jumlah 

pengangguran meningkat karena pendatang 

tanpa kualifikasi yang layak bergabung dengan 

masalah kota Batam. Selain itu, persaingan 

kerja di Kota Batam terus meningkat. Sebanyak 

604.831 orang bekerja, 550.813 dari total 

penduduk bekerja, dan 54.018 tidak masuk atau 

pengangguran terbuka (TPT). Jumlah 

pengangguran mencapai 6.654, meningkat 

8,93% dibandingkan jumlah pengangguran 

tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018-2020).  

Pemerintah telah memperkenalkan 

beberapa program untuk membantu orang 

miskin memenuhi kebutuhan dasar mereka dan 

program untuk membantu orang miskin 

memperoleh penghasilan, tetapi pemerintah 

berharap dapat mengangkat orang miskin dari 

kemiskinan seiring berjalannya waktu. hasil 

yang diharapkan masih jauh. Walaupun 

dipengaruhi oleh program penanggulangan 

kemiskinan, hal ini akan atau tidak akan 

berubah karena kebijakan dan program yang ada 

telah gagal untuk mengeluarkan mereka dari 

kemiskinan dan masih belum optimal.  

Fokus, masalah pengentasan kemiskinan 

hanya ekonomi, bukan masalah kemiskinan saat 

ini. Ada dua penyebab kemiskinan di Kota 

Batam. Pertama, kemiskinan absolut, adalah 

ketika pendapatan turun di bawah garis 

kemiskinan atau mempengaruhi individuatau 

kelompok yang layak. Kedua, kemiskinan 

relatif. Situasi pada mana kebijakan membentuk 

ketidaksetaraan padapendapatan & tunjangan, 

yg menyebabkan sejumlah pengangguran 

lantaran kesempatan kerja yg nir memadai atau 

nir memadai. Oleh lantaran itu, taktik kebijakan 

yang sempurna dibutuhkan buat mengatasi 

perkara kemiskinan, & impak yg dibutuhkan 

berdasarkan penerapan taktik kebijakan wajib 

ditentukan.  
 

Kajian Teori  

 Manajemen Strategis 

Para ahli telah memberikan 

banyakdefinisi tentang manajemen strategis. 

Salah satunya adalah definisi yang diberikan 

oleh J. David Hunger kepada Thomas L. 

Wheelen, yang mendefinisikan manajemen 

strategis sebagai keputusan dan  tindakan yang 

konsisten dengan kinerja jangka panjang 

organisasi. Durasinya bisa 1 tahun, 2 tahun, 3 

tahun atau 5 tahun. Menurut Sondang, pendapat 

Hunger dan Wheelen terhadap buku tidak jauh 

berbeda.  

(Efri, 2019) Perencanaan strategis 

adalah serangkaian keputusan dan tindakan 

yang dibuat oleh manajemen puncakorganisasi, 

yang dibebankan kepada setiap orang dalam 

organisasi untuk dapat mencapai tujuan 

organisasi yang telah direncanakan sebelumnya. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa manajemen strategis adalah 

serangkaian tindakan di mana keputusan 

fundamental dan komprehensif dibuat, diikuti 

dengan metode penilaian dampak, yang juga 

diterapkan oleh semua manajer dan semua pihak 

secara berurutan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dari suatu lembaga atau organisasi.  

Proses manajemen strategis Fred David 

terdiri dari unsur-unsur berikut: 1. Desain 

strategis: yaitu membuat dan mengembangkan 

pernyataan misi yang mengidentifikasi peluang 

dan risiko bagi para pihak jelaskan kekuatan dan 

kelemahan pemangku kepentingan eksternal dan 

internal, tetapkan tujuan jangka panjang 

dankembangkan alternatif Menyusunstrategi 

dan menentukan strategi yang tepat. Langkah ini 

membutuhkan keterampilan kepemimpinan 
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yang baik Ini membutuhkan kreativitas dan 

kepekaan manajemen senior. Manajemen 

organisasi adalah faktor keberhasilan yang 

paling penting dalam mengembangkan strategi 

organisasi. 2. Eksekusi strategis: yaitu 

menetapkan tujuan program, merencanakan 

kebijakan untuk memotivasi staf dan 

mengalokasikan sumber daya yang ada untuk 

memastikan keberhasilan Mengembangkan 

sistem untuk pembuatan struktur yang efektif, 

penganggaran dan manajemen informasi 

organisasi.  

Komunikasi penting karena terjemahan 

rencana strategis untuk manajer dan anggota 

adalah sama dan mereka memiliki pemahaman 

yang sama. 3. Penilaian strategis: Periksa faktor 

eksternal dan internal untuk membangun. Ukur 

dasar sehari-hariyang mengakibatkan dan 

pahami strategi dan kinerja ketidakmampuan 

individu untuk menjamin program tindakan 

korektif anda saat kelangsungan hidup. Dalam 

hal ini kapasitas ini. Jika kemacetan signifikan 

penghasilan adalah pilihan pemenuhan 

kebutuhan teridentifikasi dalam pelaksanaan 

pokok sehari-hari. 

 Harga umum, sehingga kualitas strategi, 

kemacetan ini harus hidup tidak terpenuhi. 

Argumen di atas dapat diidentifikasi dan 

diminimalkan. mengatakanbahwa kemiskinan 

sendiri atau bersama- Namun, jika strategi yang 

dipilih sama dengan pemenuhan kebutuhan 

primer dan gagal, anda mungkin perlu sekunder 

lainnya di bawah aturan umum kualitas 

mengadopsi dan mengatur ulang hidup adalah 

ketidakmampuan ekonomi. strategi organisasi 

anda Pilih beberapa Definisi kemiskinan ini 

telah direvisi dan strategi atau pilih strategi yang 

diperluas berdasarkan permasalahan yang ada 

dan berbeda. (Fari, 2019) .  

 

 Kemiskinan  

Menurut Chambers Menurut Sholeh 

(2010), definisi (Khomsan Ali et al.,2015), ia 

berpendapat bahwa kemiskinan berkisar dari 

ketidakmampuan kemiskinan merupakan 

konsep terintegrasi dari lima sederhana untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dimensi: konsumen 

hingga pemahaman yang lebih luas.  

Kemiskinan adalah masalah yang yang 

mencakup kondisi yang lebih baik, disebabkan 

oleh kegagalan ekonomi untuk kurangnya 

peluang bisnis, dan dimensi sosialdan 

memenuhi kebutuhan dasar. Istilah atau moral. 

Kemiskinan biasanya didefinisikan konsep ini 

berlaku tidak hanya untuk sebagai suatu kondisi 

dimana pendapatan tidak kolektif yang tidak 

memiliki pendapatan, dapat menutupi 

kebutuhan dasar atau tetapi juga untuk kolektif 

yang sudah menyediakan makanan. 

Kemampuan untuk memiliki pendapatan. 

mendapatkan penghasilan yang cukup.  

Kelemahan sebagian besar kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar dalam kisaran harga 

yang lemah, pendapatan juga meningkatkan ini 

rendah dan karenanya tidak menjamin kekuatan 

sosial secara individu atau pemenuhan standar 

kualitas hidup secara umum. kolektif, terutama 

jika seseorang mencapai Dari sudut pandang 

ekonomi, kemiskinan persamaan hak atau hak 

atas kehidupan yang adalah kondisi kehidupan 

yang tidak terpenuhi. layak. Penghasilan kecil 

sendiri atau bersama-sama. Kerentanan dalam 

situasi darurat adalah untuk menutupi kebutuhan 

pokok, baik itu kondisi individu atau kelompok 

yang sandang, pangan dan makan. Dan itu 

tergolong miskin ketika mereka tidak 

mempengaruhi pemenuhan standar kesehatan 

mampu menghadapi situasi tak terduga yang 

dan pendidikan yang sesuai. Secara lebih 

umum, sebenarnya membutuhkan pendapatan 

untuk kemiskinan juga dapat dijelaskan sebagai 

mengatasinya. Misalnya, kita harus kondisi 

pendapatan individu atau kolektif menghadapi 

situasi genting seperti bencana ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhan alam.  

Kesehatan yang membutuhkan 

pembiayaan medis yang mahal dan keadaan 

darurat lainnya yang membutuhkan kemampuan 

yang kuat untuk memenuhi kebutuhan dapat 

menutupinya. Keadaan kemiskinan ini dianggap 
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mustahil dalam keadaan darurat seperti bencana 

alam. 

Ketergantungan adalah keadaan yang 

dialami oleh seseorang yangmembatasi 

kemampuan penghasilanatau kekuatan sosialnya 

yang disebut miskin. Dimana kecocokan yang 

tidak baik dapat menimbulkan ketergantungan 

pada pihak lain. Anda ditolak keterampilannya 

kemampuan untuk menciptakan solusi yang 

memecahkan masalah yang ada berarti 

menghasilkan pendapatan baru. Demikian 

terima kasih Seseorang membutuhkan ingatan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Keterasingan (isolasi) adalah dimensi. 

Chambers mengacu pada negara di mana 

individu atau kolektif dimiskinkan karena faktor 

lokal. Hal ini karena masyarakat miskintinggal 

jauh dari pusatpembangunan ekonomi. Oleh 

karena itu, sebagian besar layanan kesejahteraan 

terkonsentrasi hanya di pusat Kota atau Daerah 

perkotaan dan kota-kota besar. Halinitentunya 

karena masyarakat tinggal didaerah terpencil 

atau jauh dari pusat pertumbuhan seperti Kota 

besar sehingga sulit bagi mereka untuk 

mengakses pelayanan sosial, maka hal tersebut 

dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat 

yang tinggal jauh dalam pembangunan 

kemiskinan kota dalam. 

 

Analisis SWOT  

Pada dasarnya analisis SWOT adalah 

metode atau teknik untuk mengidentifikasi 

secara sistematis berbagai faktor atau elemen 

yang menentukan perkembangan suatu 

organisasi. Ketika metode analisis SWOT 

dikembangkan untuk menilai situasi lapangan, 

dapat digunakan untuk merumuskan strategi 

pengembangan sistem yang lebih baik, dan juga 

dapat digunakan sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik sistem. Perusahaan, organisasi, dan 

otoritas terlibat dalam implementasinya. Teknik 

analisis SWOT sering digunakan untuk 

menyusun dokumen perencanaan, khususnya 

rencana strategis.  

Pendekatan desain ini mengarah pada 

strategi pengembangan yang lebih tepat sasaran 

berdasarkan potensi fasilitas yang ada. Selain 

itu, peluang eksternal dapat digunakan untuk 

mengembangkan programdan kegiatan yang 

lebih baik untuk mengatasi kelemahan internal. 

Dalam beberapa situasi, analisis strategis yang 

lebih akurat dan realistis harus dilakukan. 

Tentunya dokumen tersebut dapat disusun 

dengan menggunakanteknik analisis SWOT.  

Analisis SWOT pada dasarnya adalah 

metode atau teknik untuk mengidentifikasi 

faktor dan elemen mana yangsecara sistematis 

digunakan untuk menentukan perkembangan di 

masing- masing institusi. Tujuan dari teknik 

analisis SWOT adalah untuk memahami kondisi 

ruang lingkup, yaitu. H. untuk operator, yang 

kemudian dapat bertanggung jawab untuk 

merancang strategi pengembangan yang dapat 

diterima sesuai dengan keadaan.  

Dalam praktiknya, ini dapat berupa, 

misalnya, perusahaan, organisasi, dan otoritas. 

Analisis SWOT ini memandu kesehatan umum 

lembaga, terkait baik secara eksternal maupun 

internal dengan lokasiuntuk mencapai tujuan, 

visi dan misi yangsebelumnya ditetapkan oleh 

para pengusaha membuat rencana strategis 

(Renstra).  

Teknik SWOT kemudian menjadi sangat 

populer Seperti kutipan (Fahmi, 2015: dalam 

perencanaan strategis RPJMD daerah dan 265), 

terdapat beberapa strategi turunan dari lembaga 

negara, terutama setelah otonomi daerah 

metodologi analisis SWOT yang dapat 

diberlakukan pada tahun 2001. Teknik analisis 

digunakan sebagai berikut: SWOT memiliki dua 

aplikasi utama dalam 1. Strategi SO (strength-

oppurtunities). menyusun rencana.  

Pertama menggunakan teknik Kekuatan 

atau strategi keuntungan analisis SWOT dan 

kemudian membahas kesehatan yang ada dalam 

suatu organisasi, keseluruhan wilayah atau 

instansi, kekuatan, termasuk peluang atau 

kekuatan yang kelemahan, ancamandan peluang 

juga disorot dalam dapat digunakan untuk 

menentukan perumusan strategi, kebijakan dan 

program kombinasi kekuatan dan peluang serta 

manajemen. Pembangunan menjadi lebih tepat, 
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menggunakan strategi yangmencakup konkrit 

dan terarah jika keadaan umum daerah dapat 

peluang sebanyakmungkin. dianalisis dengan 

berbagai metode.  

Kedua, Strategi WO (weakness-

oppurtunities) Penyusunan strategi 

pembangunan daerah akan Strategi ini 

digunakan untuk dipertajam, tergantung pada 

peluang dan kondisi memitigasi kelemahan 

dankekurangan sektor dan instansi terkait. Hal 

ini memungkinkan yang ada di dalam organisasi 

itu keberhasilan pelaksanaan strategi untuk 

sendiri dan memanfaatkan peluang 

pengembangan beberapa sektor yang relevan. 

 Hal yang ada di luar atau di lingkungan 

ini sangat penting jika strategi pembangunan 

yang eksternal. Ini adalah kesempatan Anda 

direncanakan hanya didasarkan pada keumuman 

untuk menang. dan bukan pada potensi lokal. 

Pencapain tujuan. Ketiga, Strategi ST (Strength-

Threat). Strategi pembangunan daerah mungkin 

rendah atau bahkan Peningkatan Kekuatan 

digunakan tidak ada sama sekali. Meskipun 

teknik analisis untuk menghilangkan atau 

melawan SWOT sangat popular, namun tidak 

dapat ancaman eksternal yang muncul dari 

dipungkiri bahwa teknik ini juga memiliki 

dalam suatu organisasi dan datang dari 

kekurangan dan keterbatasan.  

Ke-empat Strategi WT (wakness-threat). 

Sebuah adalah subjektivitas desainer yang besar 

strategi yang menangani kerentanan selama 

analisis. Hal ini tercermin dalam internal atau 

organisasi itu sendiri definisi item analisis 

SWOT seperti untuk mengurangi kerentanan 

yang (Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan ada 

dan mengungkap ancaman masa Ancaman) 

Sehingga diperlukan hal- hal depan yang datang 

dari luar atau di yang dapat meningkatkan 

objektivitas luar organisasi.  

analisis SWOT ini dan analisis ini juga 

Teknik analisis SWOT dikenal sebagai harus 

didukung Gunakan data kuantitatif teknik 

praktis dan bahkan sangat populer terutama saat 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman. Kita tetap tidak bisa menyalahkan 

teknik analisis SWOT Mengenai pernyataan 

anggaran, perlu untuk mengintegrasikan isu 

secara sistematis dan menggunakan secara 

sistematis untuk mengimplementasi strategi dan 

pedoman pembangunan daerah yang 

diumumkan untuk mengimplementasi 

pernyataan anggaran tertentu. Teknik analisis 

ini juga berlaku untuk SWOT, namun berkaitan 

langsung dengan perspektif anggaran yaitu 

Mulyadin (Sjafrizal, 2015). 

Jurnal JISPO Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Strategi Implementasi Kebijakan 

Penanggulangan Kemiskinan di Kota 

Tasikmalaya, sebuah kajian yang dilakukan 

oleh Iwan Satib dan Undang Sudrajat dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pasundan. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan anti kemiskinan di Kota 

Tasikmalaya belum sepenuhnya efektif.  

 

Metode Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kualitatif. 

Peneliti mendeskripsikan dan menganalisis 

masalah di area ini. Selama studi, wawancara, 

observasi dan dokumentasi digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, dan dukungan sosial 

diberikan kepada masyarakat miskin. Peneliti 

melakukan analisis data dengan mereduksi data 

menjadi informasi yang diperoleh peneliti di 

lapangan. Pada saat yang sama pengumpulan 

data disajikan dengan cara yang jelas, 

terstruktur, dan mudah dipahami. Dan menarik 

kesimpulan dengan metode yang anda gunakan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Program Bantuan Sosial pada Dinsos-PM   

BPNT ialah salah satu program 

dukungan pemenuhan pangan menurut tinkat 

kewajaran atau kewajaran, yang dilaksanakan 

dengan cara menukarkan kartu elektornik yang 
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digunakan masyarakat membeli beras dan 

pangan.  

RTLH adalah kegiatan yang mendukung 

perbaikan/rehabilitasi rumah yang dilakukan 

terhadap rumah milik KK miskin. Dengan kata 

lain, program ini ditujukan untuk orang yang 

sudah menikah.  

Indikator penelitian dengan menggunakan 

teknik analisis SWOT  

Kekuatan, Keuntungan yang ada di 

dalamagensi yang meningkatkan atau 

memberikan keunggulan atas agensi, seperti 

bakat atau program inti yang tepercaya. 

Memberikan mekanisme penyaluran bantuan 

dan penyederhanaan prosedur administrasi 

untuk memudahkan penerima bansos 

melengkapi prosedur membantu penerima 

bansos memperoleh bansos dengan lebih 

mudah, dan membantu penyaluran 

Mengembangkan kelembagaan dan 

infrastruktur.  

KPM hanya boleh membawa Kartu 

Keluarga Sejahterajika membutuhkan bantuan 

e-warung sebagai berikut: Tentu saja, ini 

membuat pendistribusian bantuan menjadi lebih 

mudah. Distributor bantuan cukup menunggu di 

stan elektronik yang didirikan di setiap distrik 

dan berjalan-jalan di Batam ketika ada 

panggilan masuk untuk meminta bantuan. KPM 

akan mengantar langsung dari rumah Andake 

lokasi e- warung terdekat tanpa masalah 

dibandingkan denganpesaing kami dan agensi 

lainnya.  

Kelemahan, didasarkan pada satu 

lembaga atau daerah dibandingkan dengan yang 

lain. Apa yang telah dilakukan Kementerian 

Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat di Kota 

Batam untuk memerangi atau mengurangi 

kemiskinan dengan menggunakan program 

donasi yang indeksnya lemah. Dinas Sosial 

cukup memasukkan data KPM ke dalam 

database gabungan untuk menangani 

masyarakat miskin, dan pusat memeriksa data 

dan memutuskan siapa yang berhak menerima 

sumbangan. Donasi tidak ditanggung, mungkin 

karena KPM miskin pada saat pencatatan, tetapi 

untuk menggunakan waktu KPM beroperasi di 

atas kemiskinan, atau bisa dibilang hidup lebih 

layak, KPM donasi BPNT tidak tepat sasaran 

sebagai KPM sentra pangan masih menerima 

donasi sebagaimana terkonfirmasi berdasarkan 

data KPM meskipun diberitahu bahwa mereka 

tidak lagi memenuhi syarat untuk 

menerimadonasi.  

Peluang, yang ada di luar institusi 

digunakan perusahaan untuk mendorong 

institusi. Manfaat program BPNT meningkatkan 

taraf hidup secara ekonomi dengan mendukung 

kebutuhan pangan pemerintah. Dandari sudut 

pandang keuangan, Anda pasti dapat 

mengalihkan pengeluaran belanja bahan 

makanan Anda kepenggunaan lain. Hal ini akan 

memungkinkan KPM untuk keluar dari 

lingkaran kemiskinan dari waktu ke waktu dan 

memenuhi tujuan Departemen Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Singkatnya, 

program BPNT akan mengurangi kemiskinan 

Kota Batam.  

Ancaman Kota Batam yang memiliki 

dua program yaitu Dinas Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengatasi 

Masalah Kemiskinan Dalam Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT), terdapat hambatan 

atau kendala dalam memantau penerima 

manfaat yang telah keluar dari kemiskinan atau 

menerima bantuan dan KPM jika tidak 

memenuhi persyaratan bantuan beras BPNT. 

Jika Anda merasa perlu menjadi KPM dan telah 

melakukannya, jangan terima dukungan dari 

BPNT dalam kategori yang ditentukan oleh 

Pusat.  

Hubungi asisten distrik anda atau 

hubungi kantor terkait secara langsung. BPNT 

menemukan bahwa mereka yang dihubungi 

tidak lagi memenuhi syarat untuk mendapatkan 

bantuan. Jika ini terus berlanjut, tujuan program 

BPNT untuk membantu masyarakat miskin. 

Tekanan dan rasa sakit eksternal terhadap 

program RTLH merupakan kecemburuan sosial 

di antara mereka yang memiliki puluhan rumah 

di kecamatan, tetapi dukungan untuk RTLH 

pada akhirnya terbatas di dalam kecamatan. 
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Setiap Kerulahan berhak mengajukan nama 

untuk bantuan rehabilitasi RTLH. Sebelumnya, 

rumah-rumah penerima disaring langsung 

berdasarkan kriteria yang digunakan di desa dan 

diidentifikasi serta disetujui oleh RT. RW dan 

tokoh masyarakat. Menyusul Kementerian 

Sosial dan Kemasyarakatan. Sementara itu, 

program RTLH memiliki keterbatasan atau 

kendala eksternal. Terjadi kecemburuan sosial 

di antara warga setempatdan puluhan warga 

setempat menerima bantuan RTLH, namun 

pada akhirnya hanya dua orang yang menerima 

bantuan RTLH darisuatu entitas. 

Setiap kabupaten berhak menyerahkan 

kepada Dinas Sosial dan Dinas Kota nama-

nama yang berhak mendapatkan bantuan 

rehabilitasi RTLH dan RT, RW, sertanama-

nama yang telah diakui dan dipromosikan oleh 

pemerintah Kota. Pengentasan kemiskinan di 

Kota Batam dilaksanakan melalui bakti sosial 

dan pemberdayaan masyarakat di Kota Batam. 

Jika kondisi tersebut terkait dengan faktor 

internal, alternatif strategi pelayanan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat, maka kedua elemen 

tersebut harus didiskusikan secara detail untuk 

menyusun strategi pembangunan. 

Berikut adalah matriks SWOT yang 

telah diidentifikasi sebelumnya: 

a. Bakti Sosial Kota Batam dan Strategi  

Pemberdayaan masyarakat SO suatu 

lembaga atau organisasi dapat 

mengembangkan strategi leveraging 

power dengan memanfaatkan peluang di 

luar lembaga tersebut. Seperti dijelaskan 

di atas, kami mendukung pemrograman 

saat dukungan sudah tersedia. Strategi 

pertama adalah meningkatkan 

penyaluranbantuan kepada penerima 

manfaat. dan mengatasi kemiskinan. 

Strategi lainnya adalah meningkatkan 

program bantuan sosial bagi masyarakat 

miskin, membantu mereka keluar dari 

kemiskinan, membekali mereka dengan 

keterampilan dan pengetahuan, serta 

mengubah pola pikir mereka agar dapat 

bergerak dari kemiskinan menuju 

perubahan. 

b. Dinas Sosial Kota Batam dan Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat ST Untuk 

strategi yang muncul dari persimpangan 

kekuatan dan ancaman, di mana 

ancaman muncul dari kekuatan sosial 

dan komunitas eksternal, strategi 

pertama adalah meningkatkan 

pengawasan atau menyaring pihak yang 

berbuat baik dari program bantuan. 

Jatuh cinta dengan orang yang tidak 

berhak atas bantuan sosial. Strategi 

lainnya adalah meningkatkan sarana 

untuk mendukung dan mempercepat 

program bantuan mata pencaharian bagi 

penerima manfaat, misalnya dengan 

memperluas operasionale- warung . 

c. Strategi WO untuk bakti sosial dan 

pemberdayaan masyarakat di Kota 

BatamIndikator penyeleksian penerima 

kesejahteraan harus diperbaiki agar 

program bantuan berjalan efektif. 

Doakan agar program bantuan 

pendapatan ini dapat mengurangi jumlah 

orang miskin. Kemudian strategi lainnya 

adalah meningkatkan tingkat dukungan 

pendapatan dimana dukungan 

pemerintah benar- benar mencukupi dan 

kebutuhan dasar masyarakat miskin 

terpenuhi.  

d. Strategi WT Bakti Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat Kota Batam 

Memperbaiki indikator kinerja yang 

harus menunjukkan indikator yang jelas 

dan stabil bahwa masyarakat penerima 

bantuan pendapatan benar-benar miskin. 

Agar program bantuan pendapatan dapat 

mencapai tujuannya atau menjadi bagian 

dari hak masyarakat miskin. Strategi 

lainnya adalah menggalakkan sosialisasi 

dengan mengedukasi masyarakat tentang 

mata pencaharian masyarakat miskin 

agar tidak timbul kecemburuan sosial di 

masyarakat.  
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Faktor pengahambat dan faktor pendukung 

program BPNT dan RLTH 

a. Strategi penanggulangan kemiskinan 

kelembagaan sosial dan pemberdayaan 

masyarakat ada beberapa faktor yang 

menghambatpelaksanaan program bantuan 

sosial untuk mengentaskan kemiskinan di Kota 

Batam. a. Keterbatasan anggaran negara 

menghambat program rehabilitasi pekerja sosial 

dan masyarakat RTLH dan anggaran program 

RTLH ini harus ditinjau kembali agar tujuan 

program RTLH ini dapat mengurangi 

kemiskinan di Kota Batam. b.Ketidakjelasan 

pemilihan penerima manfaat atau kriteria yang 

ditetapkan pemerintah untuk menentukan 

penerima manfaat merupakan salah satu kendala 

dan konsekuensi dari program anti kemiskinan 

untuk memastikan bahwa setiap orang 

menerima bantuan ini, karena distribusi 

penerima manfaat tidak tepat. Dalam hal ini 

program memperumit tujuan program bantuan 

pendapatan dan meningkatkan kemiskinan riil.  

2. Faktor Pelayanan Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat di Kota Batam adalah sebagai 

berikut: a. Kemudahan akses bantuan 

pendapatan pemerintah merupakan salah satu 

faktor pendukung program pemerintah dan 

cakupan administrasi yang sangat mudah dan 

tidak membebani penerima manfaat. Ini adalah 

salah satu faktor pendukung yang membantu 

utilitas mencapai hasil yang maksimal. b. 

Bantuan keuangan dimana manfaat pemerintah 

tersebut nyata bagi penerimanya sehingga 

bantuan tersebut tidak dapat digunakan untuk 

hal yang sama sekali tidak membantu 

masyarakat miskin. 

 

Kesimpulan  

Setelah meninjau hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 1. Berikut analisis SWOT strategi 

pelayanan sosial masyarakat miskindan 

pemberdayaan masyarakat diKota Batam: a. 

Strategi pertama berdasarkan (strengths- 

opportunities), yaitu kesederhanaan dan 

efisiensi prosedur administrasi dan alokasi 

dukungan kepada penerima manfaat dan dua 

instrumen. b. Strategi sejak awal (Force 

Threats) adalah meningkatkan pemantauan 

terhadap program penanggulangan agar tepat 

sasaran. 

b. Strategi yang muncul dari (kelemahan-

peluang) yaitu memperluas mekanisme 

pemilihan program hidayat binaan dan kedua 

meningkatkan anggaran program perumahan 

binaan. Strategi yang diturunkan dari strategi 

(kelemahan-ancaman) adalah meningkatkan 

indeks penerimaan dukungan pendapatanKota 

dan kedua, meningkatkan kesadaran masyarakat 

miskin Kota tentang dukungan tersebut.  

 Kota Faktor Penghambat dan 

Pendukung Program Bantuan Sosial PM 

Penanggulangan Kemiskinan di Kota Batam: a. 

Program PM Pelayanan Sosial Disabilitas 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Batam: 

Anggaran yang terbatas, kriteria atau faktor 

yang tidak jelas untuk memilih penerima zakat.  

Faktor-Faktor Dibalik Program Bantuan 

Sosial Perdana Menteri Bhakti Sosial Untuk 

Memerangi Kemiskinan di Kota Batam: 

Langkah Sederhana, Tanpa Dana Saran 

Berdasarkan hasil kajian, peneliti memberikan 

saran yaitu:  

1. Keluarga miskin yang penghasilannya 

di bawah garis kemiskinan.  

2. Pemerintah hendaknya meninjau 

kembali pemilihan penerima program bantuan 

BPNT dan RTLH agar keinginan dapat 

terlaksana sehingga program ini tercapai efek 

yang sangat baik mengurangi jumlah orang 

miskin.  

3. Pemerintah hendaknya membuat 

program yang merubah sikap masyarakat miskin 

untuk berusaha meningkatkan taraf hidup.  

4. Pemerintah harus memiliki strategi 

bantuan bersyarat atau Penyebab utama 

kemiskinan di Kota Batam saat ini adalah 

tingginya angka pengangguran. 
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